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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Penelitian 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Selama kemerdekaannya, Indonesia telah 

mengalami pasang surut dalam sektor 

perekonomiannya. Pengalaman Indonesia saat terjadi 

krismon (krisis keuangan Asia) pada 1998 lalu yang 

mengakibatkan runtuhnya banyak perusahaan 

raksasa, baik nasional maupun multinasional 

menyadarkan kita bahwa perekonomian Indonesia 

sangat bergantung pada kondisi perekonomian dunia 

dan barang-barang import. Namun dibalik kenyataan 

pahit tersebut, kita juga menyadari satu hal lainnya. 

Ternyata usaha-usaha kecil menengah (UMKM) 

mampu bertahan bahkan meraup keuntungan dari 

kondisi tersebut. UMKM ternyata mampu 

menyelamatkan perekonomian bangsa yang morat-

marit pada saat itu. Hal ini juga merupakan bukti 

bahwa kekuatan masyarakat apabila diberdayakan 

sesuai potensi dan peranannya akan menjadi kekuatan 

yang besar dan tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu, 

untuk menghadapi tantangan globalisasi yang 

semakin berat, pemberdayaan masyarakat adalah 

langkah yang sangat tepat. 

Istilahlpemberdayaan lsemakin lpopuler 

ldalam lkonteks pembangunanldan lpengentasan 

lkemiskinan. lKonsep lini berkembangldari lrealitas 

lindiviu latau lmasyarakat lyang llemah ldan 

tidaklberdaya. Ketidakberdayaan ini meliputi 

kelemahan dalam pengetahuan, kemampuan, 

pengalaman,  sikap,  modal usaha, jaringan dan mitra, 

semangat, kerja keras, ketekunan, kepemimpinan, dan 

lain sebagainya. Ketidakberdayaan ini menyebabkan 
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masyarakat tidak mandiri, tidak berdaya, dan jatuh 

dalam lubang kemiskinan yang dalam.
1
 

Pemberdayaan masyarakata adalah 

mempersiapkanlsumberdaya,lkesempatan,lpengetahu

an,ldankeahlianlbagilmasyarakatluntuklmeningkatkan 

lkapasitas ldiri masyarakat, serta berpartisipasi dan 

memengaruhi kehidupan dalam komunitas 

masyarakat itu sendiri.
2
 

MenurutlSlamet  pemberdayaanlmasyarakat 

yaitu bagaimanalmembuat masyarakat lmampu 

lmembangun ldirinya ldan memperbaiki 

lkehidupannya  lsendiri. lMaksud ldari mampu ldisini 

adalahlberdaya, lpaham, ltermotivasi, memiliki 

peluang, melihatnya dan memanfaatkannya, 

berenergi, mampu bekerjasama, berpengetahuan, 

mampu mengambil keputusan, berani mengambil 

resiko, mampu mencari dan menangkap informasi 

dan   mampu bertindak sesuai inisiatif.
3
 

Pemberdayaan masyarakatlmerupakan lupaya 

luntuk lmemandirikan lmasyarakat lewatlperwujudan 

lpotensi lkemampuan lyang lmereka lmiliki. 

Adapunlpemberdayaan lmasyarakat lsenantiasa 

lmenyangkut ldua kelompoklyang lsaling lterkait, 

lyaitu lmasyarakat lsebagai lpihak yangldiberdayakan 

ldan lpihak lyang lmenaruh lkepedulian lsebagai 

pihaklyang lmemberdayakan.
4
 

Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan 

sebagai suatu upaya untuk memulihkan atau 

meningkatkan keberdayaan suatu komunitas agar 

mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat 

                                                           
1 Ajeng Dini Utami, Pemberdayaan Masyarakat Desa, (Temanggung, Jawa 

Tengah: Desa Pustaka Indonesia, 2019) 19 
2
 Ajeng Dini Utami, Pemberdayaan Masyarakat Desa,  20 

3 Dr. Oos M. Anwas, 2014, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, 

Bandung: Penerbit Alfabeta Bandung. Hlm. 50 
4 Hendrik Yasin, “Upaya Strategi Pemberdayaan Ekonomi  Masyarakat 

Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE)”,  Gorontalo,  Jurnal Administrasi 

Publik, Vol. 5 No. 1  (2015) 39. Diakses pada 01 Januari 2020. 

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pemberdayaan+m

asyarakat+dalam+bidang+ekonomi+untuk+mewujudkan+ekonomi&btnG=#d=gs 

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pemberdayaan+masyarakat+dalam+bidang+ekonomi+untuk+mewujudkan+ekonomi&btnG=#d=gs
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pemberdayaan+masyarakat+dalam+bidang+ekonomi+untuk+mewujudkan+ekonomi&btnG=#d=gs
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mereka dalam melaksanakan hak-hak dan tanggung 

jawab mereka sebagai komunitas manusia dan warga 

negara. lTujuan lakhir lpemberdayaan lmasyarakat 

adalahlpulihnya lnilai-nilailmanusia lsesuai lharkat 

ldan lmartabatnya sebagailpribadi lyang lunik, 

lmerdeka, ldan lmardiri. lUnik ldalam 

kontekslkemajemukan lmanusia, lmerdeka ldari 

lsegala lbelenggu internallmaupun leksternal 

ltermasuk lbelenggu lkeduniawian ldan 

kemiskinanlserta lmandiri luntuk lmampu lmenjadi 

lprogrammer lbagi dirinyaldan lbertanggung jawab 

lterhadap ldiri lsendiri ldan lsesama.
5
 

Pemberdayaan akan berhasil jika pemerintah 

menitikberatkan pembangunan pada proses bukan 

hasil. Kunci keberhasilan pemberdayaan terlatak pada 

lseberapa lbesar lpartisipasi latau keberdayan lyang 

ldilakukan loleh rakyat. lSemakin besar partisipasi 

rakyat, maka semakin berhasil pula kegiatan 

pemberdayaan tersebut. Dengan demikian, 

pemberdayaan pada hakikatnya adalah pembangunan 

komunitas yang berdaya, bukan semata-mata 

pembangunan individu. Pemberdayaan harus 

dilakukan dengan disertai partisipasi aktif masyarakat 

didalamnya, baik secara fisik, mental, dan manfaat 

yang diperolaeh oleh individu atau masyarakat yang 

bersangkutan. Pemberdayaan diindonesia sering kali 

diidentikkan dengan peningkatan manfaat secara 

ekonomi, mengentaskan kemiskinan, dan 

menyejahterakan masyarakat. Pemberdayaan yang 

demikian itu tidak bisa dilakukan hanya dengan 

meningkatkan pendapatan, tetapi juga harus dipahami 

secara menyeluruh tidak patah-patah atau hanya 

terkonsentrasi pada satu bagian saja. Pemberdayaan 

harus melihat semua aspek kehidupan manusia, 

seperti gizi dan fasilitas kesehatan, tingakat 

pendidikan, kondisi lingkungan, ketersediaan 

                                                           
5 Erni Febrina Harahap, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Bidang 

Ekonomi Untuk Mewujudkan Ekonomi Nasional Yang Tangguh Dan Mandiri”, 

Padang,  Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 3 No. 2 Mei (2012) 79 
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lapangan kerja, jumlah keluarga dan anggotanya, dan 

lain-lain. Pemberdayaan juga tidak bisa dilakukan 

secara persial, melainkan harus sistematis, 

menyeluruh, dan berkesinambungan.
6
  

Dalam Undang-Undang No.6/2014 tentang 

Desa, pada Bab XIV Pasal 112 ayat 3 disebutkan 

bahwa, pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan 

pemerintah daerah kabupaten/kota memberdayakan 

masyarakat melalui tiga hal, yaitu:  

a. Menetapkan hasil pengembangan IPTEK dan 

penemuan batu lainnya yang digunakan 

sebesar-besarnya untuk kemajuan ekonomi 

masyarakay desa. 

b. Meningkatkan kualitas pemerintah dan 

masyarakat desa melalui pendidikan, pelatihan, 

dan penyuluhan 

c. Mengakui dan memfungsikan institusi 

asli/yang sudah ada di desa.
7
 

Pemberdayaan masyarakat desa bertujuan 

untuk memanpukan desa melakukan aksi kolektif 

sebagai satu kesatuan tata kelola pemrintahan desa, 

lembaga kemasyarakatan desa, lembaga adat, serta 

kesatuan ekonomi dan lingkungan. Pemeberdayaan 

masyarakat rakyat desa dilaksanakan oleh seluruh 

elemen pemerintahan, mulai dari pusat hingga 

kecamatan, serta lembaga-lembaga formal desa, 

seperti BPD, forum musyawarah desa, lembaga adat 

desa, BUM Desa, dan kelompok masyarakat lainnya 

yang dibentuk untuk mendukung kegiatan 

pemerintahan dan pembangunan pada umumnya. 

Selain itu, peran dari dunia usaha dan media massa 

juga diperlukan agar pemberdayaan bisa berlangsung 

dengan transparan dan akuntabel.
8
 

 

 

                                                           
6 Ajeng Dini Utami, Pemberdayaan Masyarakat Desa,  21 
7
 UU No.6/2014 Tentang Desa, BAB XIV Pembinaan dan 

Pengawasan, Pasal 112 ayat 3 
8 Ajeng Dini Utami, Pemberdayaan Masyarakat Desa,  22 
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b. Prinsip Dasar Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya 

merupakan bentuk-bentuk pemihakan, penyiapan, dan 

perlindungan bagi rakyat dalam rangka pembangunan 

kulaitas hidup yang lebih baik sehingga kesejahteraan 

dapat terwujud. Masyarakat yang berdaya adalah 

masyarakat yang mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya, mampu menghasilkan produk dan 

mendapatkan manfaat dari produk yang mereka 

hasilkan. Dalam melaksanakan program 

pemberdayaan harus berpedoman pada prinsip-

prinsip pemberdayaan, sebagai berikut: 

1. Pemberdayaanldilakukan ldengan lcara lyang 

demokratis ldan menghindarilunsur lpaksaan. 

Setiap individu lmemiliki lhak yanglsama 

untuk lberdaya. lSetiap lindividu ljuga 

memiliki kebutuhan, bakat, masalah, minat, 

dan potensi yang berbeda-beda. Untuk unsur-

unsur yang bersifat pemaksaan harus dihindari 

karena penaksaan bukan ciri dari 

pemberdayaan.
9
 

2. Kegiatanlpemberdayaan ldilandaskan lpada 

kebutuhan, masalahl ldan lpotensi 

klien/lsasaran. lHakikatnya lsetiap 

manusialmemiliki lkebutuhan ldan lpotensi 

dalam ldirinya. Proseslpemberdayaan ldimulai 

dengan lmenumbuhkan kesadaranlkepada saran 

akan lpotensi ldan lkebutuhannya yangl ldapat 

dikembangkan ldan ldiberdayakan luntuk 

mandiri. Proses pemberdayaan juga dituntut 

berorientasi kepada kebutuhan dan potensi 

yang dimiliki sasaran. lBiasanya lpada 

masyarakatlpedesaan lyang lmasih ltinggal dan 

belum lterbuka padalperubahan, laspek 

kebutuhan, lmasalah, ldan lpotensi 

tidaklnampak ldi lpermukaan. lAgen 

pemberdayaan lperlu melakukanlobservasi 

secara ltepat ldan lakurat. lDalam lhal lini, 

                                                           
9 Ajeng Dini Utami, Pemberdayaan Masyarakat Desa,  37 
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agenlpemberdayaan lperlu lmemiliki lpotensi 

luntuk lmemahami potensildan lkebutuhan 

lklien/lsasaran. 

3. Sasaran pemberdayaan merupakan subyek atau 

pelaku dalam kegiatan pemberdayaan. Oleh 

karena itu, sasaran menjadi dasar pertimbangan 

dalam menentukan tujuan, pendekatan, dan 

bnetuk aktivitas pemberdayaan 

4. Pemberdayaan berarti menumbuhkan kembali 

nilai, budaya, dan kearifan-kearifan lokal yang 

mmeiliki nilai luhur dalam masyarakat. Budaya 

dan kearifan lokal seperti sifat gotong royong, 

kerjasama, musyawarah mufakat, dan kearifan 

lokal lainnya yang merupakan bagian dariljati 

ldiri lmasyarakat lperlu ditumbuh 

kembangkanlmelalui lberbagai lbentuk 

lpemberdayaan sebagailmodal lsosial ldalam 

lpembangunan.   

5. Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang 

memerlukan waktu, sehingga dilakukan secara 

bertahap dan berkesinambungan. Tahapan ini 

dilakukan secara logis mulai dari hal-hal yang 

sederhana hingga hal-hal yang kompleks. 

6. Pemberdayaan tidak bida dilakukan dari salah 

satu aspek saja, tetapi perlu dilakukan secara 

holistik terhadap semua aspek kehidupan yang 

ada dalam masyarakat. 

7. Pemberdayaanlperlu ldilakukan lterhadap 

lkaum lperempuan terutamalremaja ldan libu-

ibulmuda lsebagai lpotensi lbesar 

dalamlmendongkrak lkualitas lkehidupan 

lkeluarga ldan pengentasanlkemiskinan.
10

 

c. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuan pemberdayaan masyarakat meliputi: 

1. Perbaikan pendidikan (better education) 

Dalamlarti lbahwa lpemberdayaan lharus 

ldirancang lsebagai suatulbentuk lpendidikan lyang 

llebih lbaik. lPerbaikan lpendidikan yangldilakukan 

                                                           
10 Ajeng Dini Utami, Pemberdayaan Masyarakat Desa,  38 
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lmelalui lpemberdayaan, ltidak lterbatas lpada: 

perbaikanlmateri, perbaikanlmetode, lperbaikan lyang 

lmenyangkut tempatldan lwaktu, lserta lhubungan 

lfasilitator ldan lpenerima manfaatltetapi lyang llebih 

lpenting ladalah lperbaikan lpendidikan yanglmampu 

lmenumbuhkan lsemangat lbelajar lseumur lhidup. 

2. Perbaikanlaksebilitas (betterlaccesibility) 

Denganltumbuh ldan lberkembangnya 

lsemangat lbelajar seumurlhidup, ldiharapkan lakan 

lmemperbaiki laksebilitasnya, utamanyaltentang 

laksebilitas ldengan lsumber linformasi/linovasi, 

sumberlpembiayaan, lpenyedia lproduk ldan 

lperalatan, lembagalpemasaran. 

3. Perbaikanltindakan (betterlaction) 

Denganlberbekal lperbaikan lpendidikan ldan 

lperbaikan aksebilitasldengan lberagam lsumberdaya 

lyang llebih lbaik, diharapkanlakan lterjadi ltindakan-

tindakanlyang lsemakin llebih lbaik. 

4. Perbaikan kelembagaan (better institution) 

Dengan perbaikan/tindakan yang dilakukan, 

diharapkan akan memperbaiki kelembagaan, 

termasuk pengembangan jejaring kemitraan-usaha. 

5. Perbaikan usaha (better business) 

Perbaikan pendidikan (semangat belajar), 

perbaikan aksesibilitas, kegiatan, dan perbaikan 

kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki bisnis 

yang dilakukan. 

6. Perbaikan pendapatan (better income)  

Denganlterjadinya lperbaikan lbisnis lyang 

ldilakukan, diharapkanlakan ldapat lmemperbaiki 

lpendapatan lyang diperolehnyaltermasuk 

lpendapatan ldan lmasyarakatnya. 

7. Perbaikanllingkungan (betterlenvironment) 

Perbaikanlpendapatan ldiharapkan ldapat 

lmemperbaiki lingkunganl (fisikldan lsosioal), 

lkarena lkerusakan llingkungan seringkalildisebabkan 

loleh lkemiskinan latau lpendapatan yanglterbatas. 
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8. Perbaikanlkehidupan (betterlliving) 

Tingkatlpendapatan ldan lkeadaan llingkungan 

lyang membaikldiharapkan ldapat lmemperbaiki 

lkeadaan lkehidupan lsetiap keluargaldan lmasyarakat  

9. Perbaikanlmasyarakat (betterlcommunity) 

Keadaanlkehidupan lyang llebih lbaik, lyang 

ldidukung loleh linkunganl (fisikldanlsosial) lyang 

lebih lbaik, ldiharapkan lakan terwujudlkehidupan 

lmasyarakat lyang llebih lbaik lpula.
11

 

d. Strategi Pelembagaan Program Pemberdayaan 

Masyarakat 

Berikut ini beberapa strategi dalam rangka 

mendukung pelembagaan bagi program pemberdayaan 

masyarakat: 

1. Penguatan kelembagaan lokal. 

Dalamlsebuah lprogram ltersebut lharus 

ldibangun kelembagaanllokal lyang lkuat lsebagai 

mata lrantai lyang lakan melanjutkanlkegiatan 

pemberdayaan lyang lsudah ldilakukan 

melaluilstimulan ldari lpihak lluar ltersebut. 

Karena kelembagaan lokal yang kuat akan 

memelihara kesinambungan dan manfaat program 

tersebut. Penguatan kelembagaan lokal dapat 

dilaksanakan melalui penguatan sumber daya 

manusia (SDM) sebagai pengelola program 

tersebut, pembangunan sarana fisik kelembagaan 

dan pendanaan yang permanen. lPenguatan ldan 

pembangunanlsumberdaya lmanusia, lmisalnya, 

melalui lpelatihan manajemenldan  

kepemimpinan, ladministrasi lkeuangan, 

pemasaranldan llobby lserta lketerampilan-

keterampilanllainnya. 

2. Membina kader masyarakat. 

Kader masyarakat biasanya dibentuk 

bersamaan dengan perencanaan dan pelaksanaan 

program. Mereka inilah ujung tombak yang akan 

meneruskan program terebut setelah masa 

                                                           
11 Totok Mardikanto dkk, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta cv, 2015), 111-112 



16 

 

penghapusan “jejak” dari pihak luar yang 

membantunya. Pembinaan kader masyarakatlyang 

lprofesional ldan lcakap ladalah bentukltanggung 

jawab ldari lpemberi lprogram luntuk 

mewujudkanllkemanfaatan lyang lberjangka 

panjang ltersebut. Padaltahap lpelembagaan, 

aspek lpembinaan lkader lmasyarakat 

merupakanlhal lyang lpenting ldilakukan lsebagai 

upaya membangunldampak lyang lberjangka lama 

dari programltersebut.
12

 

3. Sumberlpendanaan 

Sumberlpendanaan lbagi lprogram 

tersebut lyang ltidak hanyalbergantung lpada 

pemberian ldari lpihak lluar lyang lsifat 

sementaraldan ltidak lpermanen. lTetapi 

mekanisme lpendanaan inilharus ldibuat lsecara 

permanen, loleh lkarena litu lmodel-

modellpendanaan lalternatif lharus ldibuat lselama  

program tersebutldilaksakan. Misalnya, dalam 

kasus Program Transaksi Hulu-Hilir di wilayah di 

DAS Cidanau, disepakati pemberian dana 

kompensasi dari pihak hilir (PT: Krakatau Tirta 

Industri) lsebagai lpemanfaatan ldari lair 

masyarakatldihulu lagar lmemelihara lkelestarian 

lingkungan ldi daerahlhulu lsehingga lair litu 

dapat ltersedia ldan lmengalir. lModel-

modellseperti linilah lyang ldapat 

diharapkanlmembangun lpendanaan lprogram 

lsetelah “lpemberian danal” darilluar ldihentikan 

lkarena lsifatnya lyang lsementara ldan 

stimulanlbelaka.
13

 

 

2. Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Ekonomi 

Konseplpemberdayaan lekonomi lsecara lringkas 

ldapat dikemukakanlsebagai lberikut: 

                                                           
12 Muhtadi, Tantan Hermansah, Manajemen Pengembangan Masyarakat 

Islam, (Banten: UIN Jakarta Press,2013) 51 
13 Muhtadi, Tantan Hermansah, Manajemen Pengembangan Masyarakat 

Islam, (Banten: UIN Jakarta Press,2013) 52 
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a. Perekonomianlrakyat ladalah lperekonomian lyang 

diselenggarakan oleh rakyat. Perekonomian yang 

diselenggarakan oleh rakyat adalah bahwa 

perekonomianlnasional lyang lberakar lpada 

potensi danlkekuatan lmasyarakat lsecara lluas 

untuk lmenjalankan lroda perekonomianlmereka 

sendiri. lPengertian lrakyat ladalah lsemua 

wargalnegara. 

b. Pemberdayaanlekonomi lrakyat ladalah lusaha 

untuk lmenjadikan ekonomilyang lkuat, lbesar, 

modern, ldan lberdaya lsaing ltinggi 

dalamlmekanismelpasarlyanglbenar.Karenalkenda

lapengembangan ekonomilrakyat ladalah lkendala 

lstruktural, maka pemberdayaan ekonomi rakyat 

harus dilakukan. 

c. Perubahan struktural yang dimaksud adalah 

perubahan dari ekonomi tradisional ke ekonomi 

modern, ldari lekonomi llemah kel lekonomi kuat, 

dari lekonomi lsubsisten lke lekonomi pasar, 

darilketergantungan lke lmandirian. Langkah-

langkah proses perubahan struktur meliputi:(1) 

pengalokasian sumber pemberdayaan sumberdaya. 

(2) penguatan kelembagaan. (3) penguasaan 

teknologi. (4) pemberdayaan sumberdaya 

manusia. 

d. Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya 

dengan peningkatan produktivitas, memberikan 

kesempatan barusaha yang sama, dan hanya 

memberikan suntikan  modal sebagai stimulan, 

tetapilharus ldijamin ladanya lkerjasama ldan 

lkemitraan lyang eraltantara lyang ltelah lmaju 

ldengan lyang lmasih llemah ldan 

belumlberkembang.  

e. Kebijakaanya dalam pemberdayaan ekonomi 

rakyat adalah: (1) pemberianlpeluang latau lakses 

yang llebih lbesar lkepada laset produksil 

(khususnya modal). (2) memperkuat posisi 

transaksi dan kemitraan usahalekonomi lrakyat 

bukan lsekedar priceltaker. (l3) 

pelayananlpendidkan ldan lkesehatan. (l4) 
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penguatanlindustri kecil. (5) mendorong 

munculnya wirausaha baru, dan (6) pemerataan 

spasial. 

f. Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup: 

(1) peningkatan akses bantuan modal usaha. (2) 

peningkatan akses pengembangan SDM. Dan (3) 

lpeningkatan lakses lke lsarana ldan lprasarana 

yangl lmendukung llangsung lsosial lekonomi 

lmasyarakat llokal.
14

 

3. Pemberdayaan Sebagai Proses Perubahan Sosial 

Pemberdayaan tidak sekedar merupakan proses 

perubahan perilaku pada diri seseorang, tetapi merupakan 

proses perubahan sosial, yang mencakup banyak aspek, 

termasuk politik dan ekonomi yang dalam jangka panjang 

secara bertahap mampu diandalkan menciptakan pilihan-

pilihan baru untuk memperbaiki kehidupan 

masyarakatnya. 

Yangldimaksud lperubahan lsosial ldisini ladalah, 

tidak lsaja perubahanl (lperilaku) yanglberlangsung lpada 

diri lseseorang, ltetapi jugal lperubahan-

perubahanlhubungan lantar lindividu ldalam lmasyarakat, 

termasuklstruktur, nilai-nilai, dan pranata sosialnya, 

seperti demokratisasi, transparansi, supremasi hukum, dll. 

Sejalan dengan pemahaman tentang 

pemberdayaan sebagai proses perubahan sosial yang 

dikemukakan diatas, pemberdayaan juga sering disebut 

sebagai proses rekayasa sosial (social engineerig) atau 

segala upayalyang ldilakukan luntuk lmenyiapkan 

lsumberdaya lmanusia lagar merekaltahu, lmau ldan 

lmampu lmelaksanakan lperan lsesuai ldengan 

tugaslpokok ldan lfungsinya ldalam lsistem lsosialnya 

lmasing-lmasing.
15

 

                                                           
14 Erni Febrina Harahapdkk, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Bidang 

Ekonomi Untuk Mewujudkan Ekonomi Nasional Yang Tangguh Dan Mandiri”, 

Padang,  Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 3 No. 2 Mei (2012) 86-87. 

Diakses pada 22 Januari 2020 
15 Totok Mardikanto dkk, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta cv, 2015), 73 
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Karena kegiatan rekayasa-sosial dilakukan oleh 

“pihak luar”, maka rekayasa sosial bertujuan untuk 

terwujudnya proses perubahan sosial demi terciptanya 

kondisi sosiallyang ldiinginkan loleh lpihak lluar 

(lperekayasa). lPemahaman lseperti litu ltidak lsalah, 

ltetapi ltiak ldapat sepenuhnyaldapat lditerima. lSebab 

rekayasa-sosial yang pada dasarnya dimaksudkan untuk 

memperbaiki kehidupan dan ksesjahteraan kelompok 

sasarannya, seringkali dapat berakibat negatif, manakala 

hanya mengacu kepada kepentingan perekayasa, 

sementara masyarakat dijadikan korban pemenuhan 

kehendak perekayasa. 

4. Pengertian Pariwisata 

Padalhakikatnya lberpariwisata ladalah lsuatu 

lproses lkepergian sementaraldari lseseorang latau llebih 

lmenuju ltempat llain ldi lluar tempatltinggalnya. 

Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai 

kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, 

kebudayaan, politik, agama, kesehatanlmaupun 

lkepentingan llain lseperti lkarena sekedarlingin ltahu, 

lmenambah lpengalaman lataupun luntuk lbelajar.  

Istilahlpariwisata lberhubungan lerat ldengan 

lpengertian perjalananlwisata, lyaitu lsebagai lsuatu 

lperubahan ltempat ltinggal sementaralseseorang ldiluar 

ltempat ltinggalnya lkarena lsuatu lalasan lsan 

bukanluntuk lmelakukan lkegiatan lyang lmenghasilkan 

lupah. lDengan demikianldapat ldikatakan 

bahwallperjalanan lwisata lmerupakan lsuatu 

perjalananllyang ldilakukan olehlseseorang latau llebih 

ldengan ltujuan antaralllain lingin lmengetahui 

sesuatulDapatljugalkarenalkepentingan 

yangllberhubungan ldengan kegiatan olehlraga luntuk 

lkesehatan, konvensilkeagamaan ldan lkeperluan lusaha 

lyang llainnya.
16

 

Pariwisata berkembang karena adanya gerakan 

manusia di dalam mencari sesuatu yang belum 

                                                           
16 Gamal Suwantoro, “Dasar-dasar Pariwisata”, (yogyakarta: ANDI , 

2004), 3-4 
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diketahuinya, menjelajahi wilayah yang baru, mencari 

perubahan suasana, atau untuk mendapat perjalanan baru. 

Pariwisata telah dimulai sejak dimulainya peradaban 

manusia itu sendiri, ditandai oleh adanya pergerakan 

manusia yang melakukan ziarah dan perjalanan agama 

lainnya. Sebagai fenomena modern, tonggak-tonggak 

bersejarah dalam pariwisata dapat ditelusuri dari 

perjalanan Marcopolo (1254-1324) yang menjelajahi 

Eropah, sampai ke Tiongkok, untuk kemudian kembali ke 

Venesia, yang kemudia disusul perjalanan pangeran Henry 

(1394-1460), Cristopher Colombus (1451-1506) dan 

Vasco Gama (akhir abad XV). Namun, sebagai kegiatan 

ekonomi, pariwisata baru berkembang pada awal abad 19, 

dan sebagai industri internasional pariwisata dimulai tahun 

1869.
17

 

Pariwisatal ltelah lmenjadi lsalaj lsatu lindustri 

andalan lutama dalamlmenghasilkan ldevisa ldi lberbagai 

negara. lPariwisata lmemang cukuplmenjanjikan lsebagai 

primadona„lekspor‟ lkarena lbeberapa lciri 

positifnyalDalam lsuasana ldimana lterjadi lkelesuan 

perdagangan komuditas, ternyata pariwisata tetap mampu 

menunjukkan trend-nya yang meningkat secara terus-

menerus. lData lperkembangan lpariwisata ldunia 

menunjukkan bahwalsaaat lterjadinya lkrisis lminyak 

tahun l1970-an, maupun pada saat terjadinya resesi dunia 

awal tahun 1980-an, pariiwsata dunia tetap melaju, baik 

dilihat dari jumlah wisatawan internasional maupun 

penerimaan devisa dari sektor pariwisata ini.
18

 

a. Macam-macam bentuk wisata: 

1. HolidaylTour (wiasatlliburan) lyaitu lsuatu 

lperjalanan lwisata yangldiselenggarakan ldan 

ldiikuti loleh langgotanya lguna berliburlbersennag-

senangldan lmenghibur ldiri.  

2. Famaliarization Tour (wisata pengenalan) yaitu 

suatu perjalanan anjangsana yang dimasudkan guna 

mengenal lebih lanjut bidang atau daerah yang 

                                                           
17

 Gamal Suwantoro, “Dasar-dasar Pariwisata, 05 
18 Gde Pitana,Putu G. Gayati “Sosiologi Pariwisata”,(Yogyakarta: 

ANDI,2005)40-42 
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mempunyai kaitan dengan pekerjaannya. Misalnya, 

sebuah lbiro lperjalanan lluar lnegeri 

menyelenggarakanlperjalanan lwisata lbagi 

karyawan-karyawannyalke lIndonesia lguna 

mengenal llebih llanjut lobjek-objeklwisata lyang 

ada ldi lIndonesia lagar lnantinya lmereka 

dapatlmemberikan linformasi lyang llebih lbaik 

mengenailIndonesia.
19

 

3. Education Tour (wisata pendidikan) yaitu suatu 

perjalanan wisata yang dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran, studi perbandingan ataupun 

pengetahuan mengenai bidang kerja yang 

dikungjunginya. Wisata jenis ini disebut juga 

sebagai study tour atau perjalanan kunjungan 

pengetahuan. 

4. Scientific Tour (wisata pengetahuan) yaitu 

perjalanan wisata yang tujuan pokoknya adalah 

untuk memperoleh pengetahuan atau penyelidikan 

terhadap sesuatu bidang ilmu pengetahuan. 

Misalnya, kunjungan wisata melihat bunga bangkai 

berbunga (faflesia arnoldi), melihat gerhana 

matahari total, penyelidikan kehidupan komodo, 

dan lain-lain. 

5. Pileimage Tour (wisata keagamaan) yaitu 

perjalanan wisata yang dimaksudkan guna 

melakukan ibadah keagamaan, lmisalnya 

perjalananlUmroh loleh lsebuah lKonsorsium lBiro 

Perjalanan PATANUl 

(PantravellTunaslIndonesialdanlNatrabu), taour ke 

Laurdres di Perancis Selatan, dan lain-lain. 

6. Special mission Tour (wisata kunjungan khusus) 

yaitu suatu perjalanan wisata yang dilakukan 

dengan suatu maksud khusus, misalnya misi 

dagang, misi kesenian, dan lain-lain. 

7. Special Programe Tour (wisata program khusus) 

yaitu suatu perjalanan wisata yang dimaksudkan 

untuk mengisi kekosongan khusus, misalnya Ladies 

Programme, suatu kunjungan ke suatu objek wisata 
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oleh para isteri atau pasangan yang karena suaminya 

mengikuti rapat. 

8. Hunting Tour (wisata perburuan) yaitu suatu 

kunjungan wisata yangldimaksudkan luntuk 

lmenyelenggarakan lperburuan binatanglyang 

ldiijinkan loleh lpenguasa lsetempat lsebagai 

hiburanlsemata-mata.
20

 

b. Pariwisata Syariah (wisata keagamaan/religi) 

Dalam lehidupan lmanusia ldi ldunia lini, lIslam 

lselalu menyerukanlagar lmanusia ldalam lbepergian 

ldan lbergerak menghasilkanlkebaikan ldunia ldan 

lakhirat. lHal lini ldiungkapkan dalamlAl-

Qur‟anldengan lmenggunakan lbentuk lamr (perintah). 

Allah SWT menyerukan kepada manusia agar 

melakukan perjalanan yang diiringi dengan 

memperhatikan dan men-tadabbur apa yang mereka 

lihat tersebut. Hal ini berarti bahwa manusia akan 

mendapatkan nilai plus pada rihlah jika diiringi dengan 

tadabbur, lkarena ltadabbur lakan 

mengingatkanlmereka ldengan lposisinya lsebagai 

lhamba lAllah ldi  mukalbumi lini. lJika lbukan lhanya 

lkesenangan lsaja lyang ldidapat darilrihlah litu ltetapi 

lpahala latau  lganjaran ldari lAllah lSWT ljuga 

akanldiraih. 

Urusan seorang muslim bergerak dan berpindah-

pindah untuk mendapatkan rezeki, menuntut ilmu, 

melaksanakan haji atau umroh, menjenguk kawan, 

menjenguk orang sakit dan sebagainya. Semua 

kegiatan tersebut bernilai ibadah jika tujuan bepergian 

dalam rangka mencari ridho Allah semata.
21

 

Menurut Dr. Abdul Hakam Ash-Sha‟idi dalam 

bukunya berjudul Ar-Rihlatu fi Islami, Islam membagi 

bepergian atau perjalanan dalam lima kelompok: 

                                                           
20 Gamal Suwantoro, “Dasar-dasar Pariwisata, 16 
21 Rahmi Syahriza, “Pariwisata Berbasis Syariah (Telaah Makna Kata 

Sara dan Derivasinya dalam al-Qur’an)”, Sumatera Utara, Jurnal Human Falah, 

Vol. 1 No. 2 Desember (2014) 137. Diakses pada 10 Januari 2020. 

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=jurnal+pariwisata

+berbasis+syariah+&btnG=#d=gs 
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1. Bepergianluntuk lmencari lkeselamatan 

seperti lhijrah lyaitu keluarldari lnegara yang 

lpenuh lbid‟ah latau ldominasi lharam. 

2. Bepergianluntuk ltujuan lkeagamaan lseperti 

menuntut lilmu, ibadahlhaji, ljihad ldi ljalan 

Allah, lberziarah lke ltempat-tempatl 

mulialmengunjungi lkerabat latau lsaudara 

karena lAllah, ldan bepergianluntuk 

mengambil librah latau lmenegakkan 

kebenaran danlkeadilan. 

3. Bepergianluntuk lkemaslahatan lduniawi 

seperti lmencari kebutuhanlhidup, 

mencarilnafkah. 

4. Bepergianlkaren laurusan lkemasyarakatan 

sepertilmenengahi pertikaianlmenyampaikan 

ldakwah, bermusyawarah. 

5. Bepergianluntuk lkepentingan lturisme latau 

kesenangan lsemata.
22

 

Diriwayatkanloleh lIbnu lHanil ldari lAhmad 

lbin lHanbal, lbeliau ditanyaltentang lseseorang lyang 

lbepergian latau lbermukim disuatu kotalmana lyang 

llebih landa suka? Beliaulmenjawab: “wisata tidak ada 

sedikitpun dalam Ialam, tidak juga perilaku ara Nabi 

dan orang-orang saleh.”
23

 

Ibnu Rajab mengomentari perkataan Imam 

Ahmad ini dengan mengatakan: “wisata dengan 

pemahaman ini yelah dilakukan oleh 

sekelompoklorang lyang ldikenal lsuka lberibadah ldan 

lbersungguh-sungguhltanpa ldisadari lilmu. lDiantara 

lmereka lada lyang lkembali ketika mengetahui hal 

itu.”
24

 Kemudian Islam datang untuk meninggikan 

                                                           
22 Rahmi Syahriza, “Pariwisata Berbasis Syariah (Telaah Makna Kata 

Sara dan Derivasinya dalam al-Qur’an)”, Sumatera Utara, Jurnal Human Falah, 
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pemahaman wisata dengan mengaitkannya dengan 

tujuan-tujuan yang mulia, diantaranya: 

1. Mengaitkan wisata dengan ibadah, sehingga 

mengharuskan adanya safarlatau lwisata luntuk 

lmenunaikan lsalah lsatu lrukun dalamlagama 

lyang lhaji lpada lbulan-bulan tertentu dan 

umrah. 

2. Dalam pemahaman Islam, wisata dikaitkan 

dengan ilmu dan pengetahuan. Pada permulaan 

Islam, telah ada perjalanan sangat agungldengan 

ltujuan lmencari lilmu ldan lmenyebarkannya. 

3. Wisata dalam rangka berdakwah kepada Allah 

SWT  Ta‟ala seperti yang dilakukan oleh para 

Nabi dan Rasul yang telah menyebar keujung 

dunia untuk mengajarkan kebaikan kepada 

manusia, mengajak mereka kepada kalimat yang 

benar. 

4. Wisataldalam lrangka lmengambil lpelajaran dan 

peringatan. Dalam Al-Qur‟an terdapat perintah 

untuk berjalan di lmuka lbumi dibeberapaltempat 

(al-An‟am: 11 dan al-Naml: 69).
25

 

5. Safar atau wisata untuk merenungi keindahan 

ciptaan Allah Ta‟ala, lmenikmati lindahnya  

alam lnan lagung lsebagai pendorongljiwa 

manusia luntuk lmenguatkan lkeimanan 

terhadapl lke lEsaan lAllah ldan lmemotivasi 

menunaikan kewajibanlhidup lsebagaimana 

disebutkan lAllah ldalam lsurat al-Ankabut: 20.
26

 

Wisata ini merupakan salah satu wisata yang 

berkaitan erat dengan sisi religus atau keagamaan yang di 

anut oleh masyarakat, yang di tandai dengan kegiatan 

berziarah. Wisata religi mempunyai berbagai kelebihan 

diantaranya dijadikan sebagai tempat ibadah (berupa 

peninggalan masjid), tempat berdoa bagi masyarakat. 

                                                           
25 Alquran, Al-An‟am ayat 11, Al-Naml ayat 69, Al-Quran dan 

Terjemahnya (Bandung: Departemen Agama RI, Yayasan Penyelenggara 

Penerjemah Al-Quran Penerbit Diponegoro, 2005) 103, 305 
26 Alquran, Al-Ankabut ayat 20, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: 

Departemen Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran Penerbit 

Diponegoro, 2005) 318 
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Wisata ini selalu dihubungkan dengan niat dan tujuan dari 

para wisatawan atau peziarah untuk memperoleh berkah 

dalam hidupnya dan banyak juga melakukan dengan 

mendapatkan restu, kekuatan bati maupun kekayaan yang 

melimpah. 

Dengan wisata ini parawisatawan akan 

memperkaya wawasan dan pengalaman keagamaan serta 

rasa sepiritual terhadap yang maha kuasa. Terdapat 

berbagai istilah dalam wisata religi diantaranya orang yang 

melakukan wisata disebut juga dengan istilah ziarah. Para 

penyiarah melakukan wisata dengan tujuan mendekatkan 

diri kepada Allah agar dapat meningkatkan keimanannya, 

bahwasanya manusia akan mati. Seperti halnya dengan 

wisata atau kepariwisataan, wista religi mempunyai tujuan 

yang penting diantaranya: selain sebagai objek wisata 

parawisatawan juga dapat memcari berkah dengan cara 

mendoakan para tokoh yang telah gugur maupun berjasa 

bagi masyarakat sekitar sekitar. 

Dengan demikian tentunya ada perbedaan yang 

diraskan oleh para peziarah sewaktu berangkat, dilokasi 

maupun setelah pulang dari tempat wisata religi. Para 

peziarah akan memahami tempat tersebut dikarenkan pada 

saat di lokasi di jelaskan oleh para ketua rombongan 

sekilas tentang biografi sosok yang dikunjungi, baik 

menyangkut sejarah, perjuangan dakwahnya, pengabdian 

dan napak tilasnya hingga pada saat mendoakannya. Para 

peziarah akan mengambil hikmah dan mencari berkah dari 

perjalanan wisata religi tersebut.27 

 

5. Pariwisata Sebagai Sektor Ekonomi Yang Sedang 

Tumbuh 

Aspeklekonomi lpariwisata ltidak lhanya 

lberhubungan ldengan kegiatanlekonomi lyang llangsung 

lberkaitan ldengan lkegiatan pariwisatal  sepertilusaha 

lperhotelan, lrestoran, ldan lpenyelenggaraan lpaket 

lwisata. Banyaklkegiatan lekonomi llainnya lyang 

                                                           
27 Moh Chotib, “Wisata Religi di Kabupaten Jember”,jurnal FENOMENA 

Vol. 14 No. 2 (2015), 413 Diakses pada tanggal 21 Januari 2020. 

http://ejournal.iain-jember.ac.id/index.php/fenomena/article/view/223 
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lberhubungan lerat ldengan pariwisatalseperti 

ltransportasi, ltelekomunikasi, ldan lisnis leceran.
28

 

Pariwisataldi lIndonesia ltelah ldianggap lsebagai 

lsalah lsatu sektorlekonomi lpenting. lBahkan lsetor lini 

ldiharapkan lakan ldapat menjadilpenghasil ldevisa lnomor 

lsatu. lNamun ldalam lsituasi ldemikian 

muncullpertanyaan: lkebijaksanaan lmana lyang llebih 

lbaik, lmengikuti caralNusa lDua lataukah lpantai lKuta 

lagar lkegiatan lpariwisata ldapat menghasilkanlmanfaat 

lekonomi lyang lpaling lbanyak lbagi lnegara ldan 

jugalbagi lmasyarakat? Apakah pengembangan kegiatan 

pariwisata dilakukan disegenap wilayah Indonesia atau 

hanya di beberapa daerah tertentu yang dianggap paling 

siap? Sementara ada niat untuk menarik wisatawan dalam 

jumlah besar, sebelumnya harus disadari bahwa jumlah 

yang besar dan hanya terkonsentrasi di tempat-tempat 

tertentu (overcrowding) dapat menurunkan kualitas 

kehidupan masyarakat yang pada akhirnya justru akan 

menghilangkan daya tarik daerah teresbut. Juga harus 

disadari bahwa keindahan lingkungan alam dapat 

terganggu bila jumlah dan kaulitas perilaku wisatawan 

yang berkunjung ke daerah tersebut tidak dapat 

dikendalikan secara efektif.
29

 

Dilsamping lmenjadi lmesin lpenggerak lekonomi, 

lpariwisata jugal lmerupakan lwahana lyang lmenarik 

luntuk lmengurangi langka pengangguranlmengingat 

lberbagai ljenis lwisata ldapat lditempatkan ldi manalsaja 

(lfootlose). lOleh lsebab litu lpembangunan lwisata ldapat 

dilakukanldiderah lyang lpengaruh lpenciptaan llapangan 

lkerjanya palinglmenguntungkan. 

Pembangunanlpariwisata lmemerlukan lmodal. 

lModal lini ldapat berasalldari lpemerintah lmaupun 

lswasta. lDalam lsituasi ldi lmana pemerintahlterpaksa 

lharus lbekerja ldengan llsumber ldaya lyang lamat 

terbataslsangatlah ldiharapkan lpihak lswasta ldapat 

lberperan llebih lbesar denganlikut lmendanai 

lpembangunan lberbagai lprasarana, terutama yang 
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berkaitan langsung dengan pembangunan objek atau 

daerah tujuan wisata.
30

 

Bagi investor swasta, keikut-sertaan dalam 

pembangunan prasarana wisata jelas merupakan beban 

investasi tersendiri. Namun demikian mereka dapat diberi 

imbalan yang berupa hak tertentu. lYang lharus 

dicatatladalah lbahwa lpemberian lhak ltersebut 

lhendaknya ltidak lakan menganggulkepentingan lpihak 

llain. lDengan ladanya lkeikut-lsertaan pihak swasta dalam 

pembangunan prasarana wisata, maka modal publik dapat 

lebih dipusatkan pada proyek yang dapat menciptakan 

sinergi bersama-sama dengan yang telah dirintis oleh 

sektor swasta. lHal lini ljuga berartilbahwa ldi lmasa 

lmendatang ldapat ldiharapkan lakan lada lkerja 

samalyang llebih lerat lantara lpemerintah ldan lsektor 

lswasta.
31

 

Kebijakan yang menjamin perlakuan yang tidak 

membeda-bedakan hendaknya direncanakan dengan 

cermat dan dengan mempertimbangkan hak dan kebutuhan 

dari pihak-pihak yang berkepentingan lainnya, termasuk 

hak dan kebutuhan wisatawan dan masyarakat setempat. 

Industrilpariwisata lsering ldianggap lsebagai 

ljawaban luntuk mengadapilberbagai lmasalah lekonomi 

lIndonesia. lKesulitan lekonomi yanglakibatkan loleh 

lekspor lnon-migaslyang lmenurun, impor yang naik, dan 

pembangunan ekonomi yang timpang, dipandang akan 

dapat diatasi dengan industri pariwisata dapat menciptakan 

lapangan kerja baru yang jelas akan dapatlmemberikan 

llebih lbanyak lpeluang lekonomi,disampingl jugaldapat 

lmenjadi lsarana luntuk lmenjaga ldan lmemperbaiki 

lingkunganldan lmendorong lpembangunan lekonomi 

lregional. lBagi Indonesialdi lsamping ldiharapkan lakan 

ldapat lmenyumbang lneraca pembayaran, pariwisata juga 

diharapkan akan dapat meningkatkan pengertian 

internasioanl, menumbuhkan rasa saling menghormati dan 

toleransi. 
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Namunldemikian lharus ldisadari lbahwa lkegiatan 

lwisata ljuga membawaldampak lnegatif. lPariwisata 

lsering ldituding lsebagai penyebabl lmacetnya llalu 

llintas, lkerusakan llingkungan, lkehancuran 

warisanlbudaya lbangsa, ldan lpembawa lmasuk lnilau 

lbudaya ldan kebiasaanlyang lnegatif.
32

 

Ada yang berpendapat bahwa kebijakan 

pariwisata, baik secara nasional maupun daerah, 

sepertinya dirancang khusus untuk kepentingan operator 

wisata saja. Kegiatan pariwisata banyak menimbulkan isu 

kebijaksanaan, yang sering sangat kontroversional, 

tidaklah dapat diabaikan. Pemerintah harus lebih peka 

terhadap kebutuhan dan keinginan wisatawan, operator 

wisata, serta masyarakat dalam menghadapi persengketaan 

tersebut. Pemerintah harus berupaya menyeimbangkan 

minat-minat yang bertentangan itu sedemikian rupa 

sehingga pariwisata dapat benar-benar menjadi usaha 

ekonomilyanglutama, lyang lmampu memberikanlmanfaat 

lbagi lsemua lpihak lyang lberkepentingan lsecara adill 

lHal lini ldapat ltercapai lbila lkegiatan lpariwisata 

lbersifat lramah terhadapllingkungan. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahilu merupakan penelitain-penelitian 

yang lebih dahulu dilakukan oleh orang lain yang memiliki 

kesamaan cdengan penelitian yang akan dilakukan. lPenelitian 

lterdahulu ldimaksudkan luntuk lmengetahui 

persamaanlperbedaan lyang lada ldari lpenelitian lyang lditeliti 

loleh lorang lainldengan lpenelitian lyang lakan ldilakukan. 

Dengan mengetahui persamaan dan perbedaan dapat 

menunjukkan orisinalitas penelitian mengenai pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui wisata religi. 

Sebelumnyaltelah lbanyak lpeneliti lilmiah lyang 

lmembahas lmengenai pemberdayaanlekonomi lmasyarakat 

lmelalui lwisata. Pada umunya objek penelitainlyang lditeliti 

lmemiliki lperbedaan lmasing-lmasing. lAgar ldapat 

mengetahuilpembahasan lsetiap lpenelitian, lmembantu 

lpeneliti ldalam mencapailpenelitian linil, ljuga ldapat 

                                                           
32 Gamal Suwantoro, “Dasar-dasar Pariwisata”, 36 
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lmengetahui lpenelitian lyang lpeneliti lakukanlberbeda 

ldengan lpenelitian lselajutnya ldan loriginal, lmengandung 

kebaruan, maka akan peneliti paparkan beberapa penelitian 

sebelumnya mengenai Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Wisata Religi Makam Syekh Jangkung Di Desa 

Landoh, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati dengan berbagai 

pandangan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Anita Sulistiyaning 

Gunawan, dalam jurnal. Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 

32 No. 1 (2016), dengan judul “Analisis Pengembangan 

Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat (Studi 

pada Wisata Religi Gereja Puhsarang Kediri)”. Dalam 

penelitian ini menjelaskanlstrategi lyang ldilakukan loleh 

lDinas Pariwisataldi ldalam lpengembangan lkawasan 

lobyek lWisata Puhsaranglyang lada ldi lkota lKediri. 

Kegiatan promosi yang dilakukan Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata guna menarik wisatawan untuk 

berkunjung melalui beberapa cara yaitu melakukan 

promosi pariwisata melalui pelaku industri pariwisata, 

pengembangan jaringan kerjasama peomosi pariwisata, 

pengadaan website pariwisata juga promosi dengan 

memasang papan reklame. Selain lDinas lKebudayaan 

danlPariwisata, lpihak keuskupan ldari lWisata lReligi 

lPuhsarang jugal melakukan lkegiatan lpromosi luntuk 

llebih lmengenalkan daya yangllada ldi lWisata lReligi 

lPuhsarang. lPihak lkeuskupan  melakukan promosi 

dengan cara menyebar brosur-brosur, lalu lewat media 

internet juga, akan ada kegiatan rutin yang selalu 

diadakan yaitu malam jumat legi dan novena dari 

kegiatan rutin tersebut secara tidak langsung dalah 

bentuk daya tarik dari Wisata Religi Puhsarang ini. 

Dengan adanya pengembanganlsarana ldan lprasarana ldi 

lkawasan lWisata lReligi Puhsaranglyang ldilakukan 

loleh lDinas lKebudayaan ldan lPariwisata 

KabupatenlKediri lyang lbekerjasama ldengan lpihak 

lKeuskupan Puhsaranglmembuat lmeningkatnya ljumlah 

lpengunjung lyang ldayang kelPuhsarang. ldengan 

lbanyaknya lpengunjung  lyang  ldatang, lbarang 

daganganlpedagang lpun likut llaku lterjual lyang 

dampaknya lakan meningkatkanlpendapatan lekonomi 
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masyarakat lsecara lotimatis ljuga meningkatkanlpula 

lkesejahteraan lmasyarakat.
33

 

Hal yang paling mendasar yang membedakan penelitian 

tersebut  dengan yang peneliti lakukan adalah terletak 

pada obyek dan subyek penelitiannya. Karya skripsi 

peneliti berfokus pada pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui wisata religi di Desa Landoh Kec. 

Kayen, Kab. Pati, sedangkan artikel Anita Sulistiyaning 

Gunawan berfokus pada Pengembangan Pariwisata 

Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat (Studi pada 

Wisata Religi Gereja Puhsarang Kediri) dengan 

metodologi penelitian deskriptif kualitatif. Selain itu 

tujuan pembahasan masalah juga berbeda dalam 

penelitian tersebut. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Fahrizal Anwar 

dkk, dalam jurnal. Jurnal Administrasi Bisnis Vol.44 

No.1 (2017), dengan judul “Analisis Dampak 

Pengembangan Wisata Religi Makam Sunan Maulana 

Malik Ibrahim Dalam Kehidupan Sosial Dan Ekonomi 

Masyarakat Sekitar (Studi pada Kelurahan 

Gapurosukolilo Kabupaten Gresik)”. Dalam penelitian 

ini menjelaskan pengembangan sektor pariwisata pada 

obyek wisatalreligi lMakam lSunan Maulana lMalik 

Ibrahimlmeliputi lyang lpertama pengembangan lobyek 

ldan ldaya tariklwisata lberupa pemugaran lgapuro 

ldimana lgapuro ltersebut merupakan cagar budaya yang 

memiliki nilai sejarah tinggi. Beberapa dampak 

pengembangan pariwisata dalam kehidupan masyarakat 

sekitar adalah dampak sosial dan ekonomi. Dampak 

sosial yang terjadi setelah adanya pengembangan obyek 

wisata religi Makam Sunan Maulana Malik Ibrahim 

yaitu pertama meningkatnya keterampilan masyarakat 
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Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat (Studi pada Wisata Religi Gereja 

Puhsarang Kediri)” Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 32 No. 1 (2016), 07. 

Diakses pada 19 Oktober 2019. 
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sekitar dalam membuat souvenir, seperti pengrajin 

songkok ada pengrajin sarung dan pengrajin tasbih. 

Danpak transformasi struktur mata pencaharian, 

masyarakat yang dulunya menganggur sekarang bisa 

membuka usaha, adapun yang dulunya bekerja di 

industri sekarang juga mulai buka usaha sendiri dengan 

berjualan makanan dan minuman maupun souvenir dan 

pernak-pernik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak pengembangan, wisata religi dalam 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. 

Dampak dari pengembangan wisata religi Makam Sunan 

Mulana Malik Ibrahim yaitu pada aspek pengembangan 

Obyek Daya Tarik adanya pemugaran gapura, bagian 

saran dan prasarana berupa pembangunan aula, pihak 

yayasan Makam Malik Ibrahim bekerjasama dengan 

pihak biro perjalanan, dan sumber daya manusia bekerja 

dengan penerapan SOP. Aspek sosial berupa 

transformasi norma, mata pencaharian dan dampak 

lingkungan. Aspek ekonomi yaitu, terjadi penerapan 

tenaga-kerja, mendorong aktifitas berwirusaha, dan 

meningkatkan pendapatan.
34

 

Hal yang paling mendasar yang membedakan penelitian 

tersebut dengan yang peneliti lakukan adalah terletak 

pada obyek dan subyek penelitiannya. Karya skripsi 

peneliti berfokus pada  pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui wisata religi di Desa Landoh Kec. 

Kayen, Kab. Pati, sedangkan artikel Muhammad Fahrizal 

Anwar berfokus pada Dampak Pengembangan Wisata 

Religi Makam Sunan Maulana Malik Ibrahim Dalam 

Kehidupan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat Sekitar 

(Studi pada Kelurahan Gapurosukolilo Kabupaten 

Gresik). Selain itu tujuan pembahasan masalah juga 

berbeda dalam penelitian tersebut. 
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Wisata Religi Makam Sunan Maulana Malik Ibrahim Dalam Kehidupan Sosial 
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Diakses pada 17 Oktober 2019. 
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3. Penelitian yang ditulis oleh M. Madyan dkk, dalam 

jurnal. Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol. 7 No. 2 

(2015), dengan judul “Dampak Ekonomi Wisata Religi 

(Studi Kasus Kawasan Wisata Sunan Ampel Surabaya)”. 

Dalam penelitian ini menjelaskan adanya obyek wisata 

religi Masjid Sunan Ampel memberikan dampak 

ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dampak ekonomi 

langsung berupa pendapatan unit usaha yang berasal dari 

pengeluaran wisatawan dilokasi wisata, yaitu sebesar 

44%. Dampaklekonomi ltidak llangsung lberupa 

lpendapatan yang lditerima tenagalkerja, lyaitu lsebesar 

l8,2%ldan dampak llanjutan lberupa pengeluaranltenaga 

lkerja ldi lokasi lwisata lyang lsebagian lbesar 

habisldigunakan  untuk lkebutuhan lpangan. Sedangkan 

hal yang dapat disarankan bagi pedagang adalah gaji 

yang dikeluarkan untuk tenaga kerja masih tergolong 

rendah. Bagi pemerintah, kondisi lokasi masjid Sunan 

Ampel Surabaya yang tidak tertata dengan baik membuat 

lokasi widsata terlihat kumuh, diharapkan pemerintah 

dapat melakukan tata ulang tempat wisata agar indah 

dipandang tanpa harus merombak Masjid Sunan Ampel 

yang sudah ditetapkan sebagai cagar budaya.
35

 

Hal yang paling mendasar yang membedakan penelitian 

tersebut dengan yang peneliti lakukan adalah terletak 

pada obyek dan subyek penelitiannya. Karya skripsi 

peneliti berfokus pada pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui wisata religi di Desa Landoh Kec. 

Kayen, Kab. Pati, sedangkan artikel M. Madyan 

berfokus pada dampak ekonomi wisata religi (Studi 

Kasus Kawasan Wisata Sunan Ampel Surabaya) yang 

berlokasi di Kecamatan Ampel, Kabupaten Semampir, 

Surabaya. Selain itu tujuan pembahasan masalah juga 

berbeda dalam penelitian tersebut. 
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4. Penelitian yang ditulis oleh Fulia Aji Gustaman dalam 

skripsi Jurusan Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Semarang (UNNES) 2009 

dengan judul “Pengembangan Wisata Religi dan 

Pemberdayaan  Masyarakat Bagi Peningkatan 

Kehidupan Sosial Ekonomi (Kasus di Desa Kalak 

Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitan)”. Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa Desa Kalak pada 

umumnya mempunyai aset wisata yang cukup besar. 

Hanya yang terjadi saat ini adalah aset-aset wisata yang 

belum berjalan secara maksimal dalam penelolaan serta 

manajemen pemasaran wisata itu sendiri. 

Masyarakatlsangat lmendukung lprogram 

lpengembangan wisata religil ldi lDesa lKalak. 

lMasyarakat ljuga lbersedia untuk diberdayakanlguna 

lmeningkatkan lkesejahteraan sosial lekonomi. 

Pemberdayaanlmasyarakat ldisini ladalah masyarakat 

lberwawasan wisata. Dimana dalam sebuah 

tempat/lokasi wisata, masyarakat harus dapat betul-betul 

memahami arti menjaga image tempat/lokasi wisata itu 

sendiri. Bentuk pemberdayaan masyarakat 

disinildiantaranya: sosialisasilpelatihan-lpelatihan, 

menumbuhkan lsemangat lwirausaha danlmencetak 

produk-produklunggulan. lTetapi ldalam perjalanan 

programlini lakan lmengalami lhambatan ldiantaranya, 

minimnya pengetahuan lmasyarakat ltentang lwisata, 

ljauhnya lobyek lwisata ldari pusat kota, sarana 

transformasi dan telekomunikasi yang kurang memadai 

dan keterbatasan anggaran dana pemerintahlDesa lKalak 

luntuk lmengembangkan lprogram pengembanganlwisata 

lreligi ldan lpemberdayaan lmasyarakat DesalKalak.
36

 

Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat 

lpengembangan lwisata religildan lpemberdayaan  

lmasyarakat lbagi lpeningkatan lkehidupan 

sosiallekonomi lyang lberada ldi lDesa lKalak 
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lKecamatan lDonorojo KabupatenlPacitan. Adapun yang 

membedakan penelitian tersebut dengan peneliti lakukan 

terletak pada rumusan masalah, tujuan, dan hasil 

penelitian. Perbedaan ini sangat menonjol karena peneliti 

dalam karya skripsi berfokus untuk menjelaskan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui wisata religi 

makam Syekh Jangkung yang berlokasi di Desa Landoh, 

Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati.  

5. Penelitian yang ditulis oleh Denita Octavia Sidabukke 

dalam skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung, Bandarlampung 2018 dengan 

judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Pengembangan Objek Wisata Berbasis Masyarakat 

(Community Based Tourism) (Studi pada Objek Wisata 

Bukit Pangonan Di Desa Pajaresuk Kecamatan 

Pringsewu Kabupaten Pringsewu)”. Hasil penelitian ini 

menyatakanlbahwa lpemberdayaan masyarakatldalam 

lpenerapan lcommunity lbased ltourism lsudah 

diterapkanldiketahui ldari ladanya lpartisipasi 

lmasyarakay luntuk ambill lbagian ldalam 

lpengembangan, ladanya lupaya lkeberlanjutan 

lingkunganlserta lpengembangan lsumber ldaya 

lmanusia lyang lterlibat meskipunlldalam 

lpengembangan lsumber ldaya lmanusia lbelum 

seutuhnyalditerapkan ldikarenakan lmasih lberfokus 

lpada pembangunanlobjek lwisata lbukit lpangonan, 

lsehingga pengembanganl lsumber ldaya lmanusia lyang 

lterlibat lmasih lbersifat otodidak. Dampak dari 

pengembangan objek wisata Bukit Pangonan terhadap 

perekonomian masyarakat dapat dilihat dari adanya dana 

untuk pengembangan kelompok Karang Taruna sebedar 

10% dari hasil Bukit Pangonan, terciptanya lapangan 

pekerjaan di sektor pariwisata dimana para anggota 

Karang Taruna yang terlibat bekerja di Bukit Pangonan 

serta masyarakat sekitar yang dapat berdagang di Bukit 

Pangonan. Dalam pengembangan wisata masih terdapat 

beberapa hambatan yaitu dari faktor internal yaitu 

minimnya pengetahuan sumber daya manusia, lsehingga 

ltidak lmudah lmenerima lmasukkan lserta 

adanyalanggota lkelompok lyang lkurang ldisiplin. 
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lAdapun lfaktor penghambatleksternal lkondisi lBukit 

lPangonan ldan lcuaca lkarena jikalhujan lakses lmenuju 

llokasi lwisata lBukit lPangonan lsulit.
37

 

Penelitian tersebut bertujuanluntuk lmendeskripsikan 

pemberdayaan masyarakatldalam lpenerapan 

lcommunity basedltourism di lBukit Pangonanlldalam 

lpengembangan objek lwisata lBukit lPangonan ldan 

jugalmengetahui dampak darilpengembangan lobjek 

lwisata lBukit Pangonanlterhadap lperekonomian 

lmasyarakat. Adapun yang membedakan penelitian 

tersebut dengan peneliti lakukan terletak pada rumusan 

masalah, tujuan, dan hasil penelitian. Perbedaan ini 

sangat menonjol karena peneliti dalam karya skripsi 

berfokus untuk menjelaskan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui wisata religi makam Syekh 

Jangkung yang berlokasi di Desa Landoh, Kecamatan 

Kayen, Kabupaten Pati. 

Dengan demikian, dari kelima kajian pustaka diatas, 

peneliti sudah menunjukkan perbedaan dan titik fokus 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti perlu melanjutkan 

penelitian terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

wisata religi Makam Syekh Jangkung yang dilakukan di Desa 

Landoh, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. Dalam hal ini 

peneliti berfokus pada  

 

C. Kerangka Berfikir 

Menurut Slamet pemberdayaan masyarakat yaitu 

bagaimana membuat masyarakat mampu membangun dirinya 

dan memperbaiki kehidupannya sendiri. Maksud dari mampu 

disini adalah berdaya, paham, termotivasi, memiliki peluang, 

melihatnya dan memanfaatkannya, berenergi, mampu 

bekerjasama, berpengetahuan, mampu mengambil keputusan, 

berani mengambil resiko, mampu mencari dan menangkap 

informasi dan mampu bertindak sesuai inisiatif. Di desa 

Landoh terdapat makam yang dikenal dengan Makam Syekh 
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Jangkung. Dengan adanya makam tersebut bisa meningkatkan 

ekonomi masyarakat disekitar makam. Tanggapan, sikap serta 

perilaku masyarakat dengan mengadakan peringatan haul setiap 

bulan Rajab dan berziarah dimakam setiap hari kamis. Dengan 

adanya Makam Syekh Jangkung ini sangat memberi dampak 

yang baik bagi masyarakat dan bisa meningkatkan ekonomi 

disekitar makam. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana keadaan ekonomi masyarakat sekitar setelah 

berdirinya Makam Syekh Jangkung. Tentunya pemberdayaan 

ini dapat menjadikan masyarakat Desa Landoh menjadi 

berdaya dan mandiri. Kerangka berfikir dalam penelitian ini 

dijelaskan dalam gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.1  

Kerangka Berfikir 
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